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ABSTRAK 

 

 

RIZQI PRATAMA PUTRA: “TINJAUAN EKONOMI SYARIAH 

TERHADAP PERANAN PROGRAM PENGEMBANGAN PADA BJ 

STORE KAMPUNG MELAYU PEKANBARU DALAM 

MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN”. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya program  pengembangan pada 

Bj Store dalam meningkatkan kinerja karyawan yang sudah dilakukan beberapa 

tahun belakangan ini. Namun belum menunjukkan hasil yang efektif. Terbukti  

masih di jumpai adanya  karyawan yang melakukan  pelanggaran disiplin bekerja 

seperti datang terlambat. Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah 

dalam skripsi ini adalah Bagaimana peranan program pengembangan Bj Store 

Kampung Melayu Pekanbaru dalam meningkatkan kinerja karyawan? Bagaimana 

faktor pendukung dan penghambat peranan program pengembangan Bj Store 

Kampung Melayu Pekanbaru dalam meningkatkan kinerja karyawan? Serta 

bagaimana tinjauan ekonomi syari’ah terhadap peranan program pengembangan 

pada Bj Store Kampung Melayu dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

 Penelitian ini bersifat penelitian lapangan. Dan dilakukan pada usaha Bj 

Store, dengan lokasi di Jl. Balam Ujung Sukajadi Pekanbaru. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 1 orang menejer dan 7 orang karyawan dan semua menjadi 

sample (total sampling). Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 

observasi, wawancara,  angket, dan dokumentasi. Data dari penelitian ini adalah 

data primer dan data skunder yang kemudian dianalisah menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif. 

 Program pengembangan dalam meningkatkan kinerja karyawan pada Bj 

Store Kampung Melayu Pekanbaru terdiri dari mengikut sertakan karyawan 

dengan seminar tentang bisnis, memberikan pengembangan dengan mutasi, 

pengawasan, pembelajaran induvidu, motivasi dalam bekerja, dan memberikan 

bonus kepada karyawan yang kinerjanya bagus, menekankan sikap disiplin dalam 

bekerja, dan menekankan sikap kerjasama dalam mewujudkan visi misi 

perusahaan. Dimana semua program itu bertujuan untuk meningkatkan  kinerja 

karyawan. Program yang ada dan berlaku di Bj Store Kampung Melayu 

Pekanbaru sudah bagus, namun masih ada beberapa karyawan yang memberikan 

tanggapan yang kurang disiplin. Namun dari segi kinerja ada  satu indikator 

dengan tanggapan yang masih kurang bagus yaitu dari segi disiplin. Faktor 

pendukung dalam peranan program pengembangan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan pada usaha Bj Store Kampung Melayu Pekanbaru yaitu adanya peran 

internal leadership, dan  fasilitas, sedangkan faktor penghambatnya yaitu dana 

atau biaya pelaksanaan program, dan waktu pelaksanaan program. Tinjauan 

ekonomi syari’ah tentang peranan program pengembangan yaitu yang sesuai 

dengan ketentuan syari’ah  yaitu berpendidikan, perpindahan karyawan (mutasi), 

pengawasan, motivasi, dan kerjasama. Sedangkan yang belum sesuai dengan 

ketentuan ekonomi syari’ah yaitu disiplin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada nabi 

Muhammad SAW sebagai nabi dan rasul terakhir penutup para nabi untuk 

menjadi panutan dan pedoman hidup bagi seluruh umat manusia hingga akhir 

zaman kelak. Islam juga merupakan agama yang telah diridhai oleh Allah 

SWT seperti firmannya yang telah termaktub dalam Al-Qur’an yang berbunyi:  

                        

                         

Artinya :  Pada hari ini telah aku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan 

telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam 

itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena 

kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang’’(Al-Maidah’:3). 

 

Kutipan ayat diatas menjelaskan bahwasanya Allah telah meridhai 

agama Islam sebagai agama yang sempurna yang akan membawa umat 

manusia menuju surganya manakala manusia itu sendiri menjalankan seluruh 

syari’at-syari’at yang talah ditetapkan didalamnya dan menjauhi larang-

larangannya.
1
 

Manusia sebagai makhluk induvidu yang memiliki berbagai kebutuhan 

hidup tidak mungkin dapat memproduksi semua benda yang diinginkannya 

sendiri, tetapi dia harus bekerja sama dengan orang lain. Sebagai makhluk 

                                                             
1
 As-Sirburny, Petunjuk Sunnah dan Adab Sehari-hari Lengkap, Cirebon, Pustaka Ilmu, 

2012, hml. 26 
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sosial, dalam hidupnya manusia memerlukan adanya manusia-manusia lain 

yang bersama-sama hidup bermasyarakat, manusia selalu berhubungan dengan 

satu sama lain. Disadari atau tidak untuk mecukupi kebutuhan-kebutuhan 

hidupnya.
2
 

Allah SWT menjadikan manusia masing-masing berhajat pada orang 

lain supaya mereka saling tolong-menolong, tukar menukar keperluan, dalam 

segala urusan kepentingan hidup masing-masing, baik dalam urusan diri 

sendiri maupun kemaslahatan umum untuk mencapai kebutuhan hidup yang 

semakin hari semakin bertambah dan beraneka ragam, maka dalam 

pemenuhan hidupnya itu ditempuh dengan berbagai cara
3
 

Sumber Daya Manusia atau SDM merupakan aset berharga di suatu 

perusahaan. Oleh karena itu manusia sebagai karyawan adalah aspek penting 

dalam menjalankan sebuah perusahaan dan perusahaan harus bisa mengelola 

sumber daya manusia secara baik dan optimal agar tujuan perusahaan dapat 

tercapai dengan baik.  Dengan melakukan palaksanaan program pelatihan 

pengembangan. Pelatihan dan pengembangan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan merupakan usaha yang dilakukan suatu lembaga untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan karyawan. Media 

ini merupakan konsep yang sama tetapi dilihat dari tujuannya keduanya dapat 

dibedakan. Pelatihan lebih ditekankan pada peningkatan kemampuan untuk 

melakukan pekerjaan yang spesifik, dan pengembangan lebih ditekankan pada 

                                                             
2
 Ahmad Azhar Basyir, Azas-azas Hukum Muamalah, Yogyakarta, Fakultas Hukum UII, 

1993), hml 7. 
3
 Rajid H. Sulaiman, Fiqh Islam, Bandung, Percetakan Sinar Baru Algensindo, Cetakan 

ke 38:2005, hml,278 
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peningkatan pengetahuan untuk melakukan pekerjaan pada masa yang akan 

datang, yang dilakukan melalui pendekatan yang terintegrasi dengan kegiatan 

yang lain untuk mengubah prilaku kerja.
4
 

Proses meningkatkan kinerja karyawan dapat berjalan sesuai sasaran 

maka lembaga atau suatu perusahaan perlu dapat mengetahui strategi apa yang 

perlu diterapkan. Strategi diartikan sebagai keputusan dan tindakan untuk 

mencapai tujuan perusahaan pada setiap level organisasi.
5
 Dengan adanya 

pengembangan ini merupakan cara yang efektif untuk dilakukan guna 

menghadapi tantangan yang umum dihadapi oleh setiap lembaga khususnya 

dalam hal meningkatkan kinerja karyawan, paling tidak dalam pelaksanaannya 

didasari oleh beberapa tahapan, antaranya menentukan kebutuhan yang 

spesifik, tetapkan tujuan spesifik, pilih metode dan sistem penyampaian, 

implementasikan program dan evaluasi program.
6
  

Pengembangan sumber daya manusia yang dilaksanakan mencakup 

berbagai macam tugas dalam kegiatan operasional, untuk meningkatkan 

kinerja dari kaaryawan yang tediri dari berbagai bagian. Pelaksanaan 

pengembangan sumber daya manusia pada Bj Store Kampung Melayu 

Pekanbaru ditujukan untuk memberikan tambahan pengetahuan dalam bentuk 

teori maupun praktek bagi karyawan. Dengan pengetahuan yang diperoleh 

dalam pengembangan, diharapkan kinerja karyawan dapat meningkat. 

Kegiatan operasional perusahaan, sebagian besar dilaksanakan oleh karyawan 

                                                             
4
 Marihot Tua Efendi Harianja, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta, Grasindo, 

2009, hml. 168 
5
 AB Susanto, Manajemen Strategi Komprehensif, Jakarta, Erlangga, 2014, hml. 2. 

6
 R. Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta, Persada, 2012, hml. 

214. 
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operasional dengan baik, dibutuhkan karyawan operasional yang terampil dan 

memiliki kinerja yang baik. Bj Store Kampung Melayu Pekanbaru 

melaksanakan pengembangan sumber daya manusia pada karyawan 

operasionalnya dengan tujuan untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan 

sehingga dapat mendukung kegiatan operasional perusahaan secara 

maksimal.
7
 

Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia harus direncanakan 

dengan baik untuk mendapatkan hasil yang memuaskan dan sesuai dengan 

yang diharapkan. Sebelum melaksanakan, perlu dilakukan suatu analisis untuk 

mengetahui jenis dan metode pengembangan yang dibutuhkan oleh karyawan. 

Pemilihan metode yang tepat akan membantu dalam kelancaran pelaksanaan. 

Untuk mengetahui apakah hasil yang didapat telah sesuai dengan tujuan, 

diperlukkan evaluasi terhadap pelaksanaan pengembangan sumber daya 

manusia. Dengan adanya perencanaan yang matang, diharapakan pelaksanaan 

pengembangan sumber daya manusia dapat berjalan sesuai dengan tujuan 

yang hendak dicapai oleh perusahaan.
8
 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengangkatnya 

menjadi sebuah penelitian dengan judul “TINJAUAN EKONOMI 

SYARI’AH TERHADAP PERANAN PROGRAM PENGEMBANGAN 

PADA BJ STORE KAMPUNG MELAYU PEKANBARU DALAM 

MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN”. 

                                                             
7
 Wahyu Hidayat, Pemilik Bj Store Kampung Melayu Pekanbaru, Wawancara, 16 Juni 

2019 
8
 Bangun. Wilson, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta, Erlangga, 2012, hlm. 56 
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B. Batasan Masalah 

Usaha Bj Store memiliki banyak produk diantaranya Minoxidil, Biotin, 

Peomix, dan lain-lainnya. Banyaknya produk yang terdapat pada usaha Bj 

Store ini sehingga penulis tidak dapat meneliti keseluruhannya, karna 

berbagai keterbatatasan. Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak 

menyimpang maka penulis memberikan batasan permasalahan penelitian ini 

adalah peranan program pengembangan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peranan program pengembangan pada Bj Store Kampung 

Melayu Pekanbaru dalam meningkatkan kinerja karyawan? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan pengehambat program pengembangan 

pada Bj Store Kampung Melayu Pekanbaru dalam meningkatkan kinerja 

karyawan? 

3. Bagaimana tinjauan ekonomi syari’ah terhadap peranan program 

pengembangan pada Bj Store Kampung Melayu dalam meningkatkan 

kinerja karyawan? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana program pengembangan pada Bj Store 

Kampung Melayu  dalam meningkatkan kinerja karyawannya? 

b. Untuk mengetahui bagaimana faktor pendukung dan penghambat  

program pengembangan pada Bj Store Kampung Melayu Pekanbaru 

dalam meningkatkan kinerja karyawan? 
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c. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan Ekonomi Syari’ah terhadap 

peranan program pelatihan dan pengembangan pada Bj Store 

Kampung Melayu dalam meningkatkan kinerja karyawannya? 

2. Manfaat Penelitian  

a. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi 

pada Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim. 

b. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis 

tentang bagaimana cara usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan 

dalam suatu usaha. 

c. Bagi pembaca, dapat digunakan sebagai bahan acuan dan pengetahuan 

serta tambahan informasi dalam meningkatkan usaha menurut sistem 

Ekonomi Islam. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian Deskriptif Kualitatif yang 

bertujuan mencari atau merumuskan masalah-masalah dari suatu 

fenomena, serta berusaha memberikan interprestasi yang tepat. metode 

Deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status kelompok 

manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu 

kelas peristiwa pada masa sekarang. 

2. Lokasi Penelitian  

Penulis mengambil lokasi penelitian ini adalah Toko Bj Store 

Kampung Melayu Pekanbaru. Pemilihan lokasi penelitian ini karna penulis 



7 

 

 

ingin tahu apa saja pengembangan yang dilakukan Bj Store Kampung 

Melayu Pekanbaru dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

3. Subjek Penelitian 

a. Subjek penelitian ini adalah pemilik Bj Store Kampung Melayu 

Pekanbaru 

b. Objek penelitian ini adalah peranan program pengembangan pada Bj 

Store Kampung Melayu Pekanbaru dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 9 orang yang terdiri dari 1 

orang pemilik, 1 orang manejer, 7 orang karyawan. 

b. Sampel adalah merupakan bagian kecil dari suatu populasi. Oleh karna 

jumlah populasi sedikit, maka seluruh populasi untuk dijadikan sampel 

dengan tekhnik Total Sampling. 

5. Sumber Data Penelitian 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari wawancara 

secara langsung dengan pihak-pihak yang terkait serta melakukan 

observasi untuk membahas objek yang diteliti dari permasalahan yang 

terjadi dilapangan. 

b. Data Skunder  

Data Skunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.
9
 Dalam penelitian ini yang menjadi 

                                                             
9
 Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam, Jakarta, Rajawali Pers, 2008, hlm. 103 
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sumber data skunder adalah data yang diperoleh melalui studi literatur 

dengan berbagai tulisan melalui buku-buku, karya ilmiah, internet dan 

informasi lainnya yang memiliki relevansi dan mendukung untuk 

pembuatan penelitian ini. 

6. Metode Pengumpulan Data  

Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data 

untuk penunjang penelitian ini, yaitu: 

a. Observasi  

Yaitu peneliti mengamati secara langsung subjek penelitian 

guna memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

b. Wawancara 

Wawancara yaitu dengan melakukan tanya jawab kepada 

responden. Adapun pilihan jawaban disesuaikan dengan pertanyaan 

yang diberikan, hal ini dilakukan agar data yang diperoleh terarah 

c. Angket 

Angket yaitu suatu pengumpulan data dengan memberikan atau 

menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan 

memberikan respon atas pertanyaan
10

 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang 

dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.
11
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 Rianto Adi, Metodologi penelitian sosial hukum, Jakarta, Granit, 2010, hlm. 77 
11

 Hardiansyah, Haris, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, Jakarta, 

Selemba Humanika, 2010, hlm.26 
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7. Analisa Data 

Analisa data pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode 

analisis deskriptif kualitatif adalah metode dengan menggunakan 

pengumpulan data secara sistematis, mengintersprestasikan data serta 

menganalisis data sehingga memperoleh gambaran, informasi mengenai 

masalah tersebut. 

8. Metode Penulisan 

a. Metode deduktif yaitu dengan mengumpulkan data  yang bersifat 

umum dan selanjutnya diuraikan kepada hal-hal yang bersifat khusus. 

b. Metode induktif yaitu menggambarkan kaedah yang khusus yang ada 

kaitannya dengan masalah yang diteliti, dianalisis kemudian diambil 

kesimpulan secara umum. 

 

F. Sistematik a Penulisan 

Untuk memperoleh pemahaman dan penelaahan maka perlu disusun 

suatu sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I   : PENDAHLUAN 

  Dalam bab ini akan menguraikan antara lain mencakup latar 

belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian , metode  penelitian, sistematika 

penulisan 

BAB II  :  GAMBARAN UMUM TOKO BJ STORE KAMPUNG 

MELAYU PEKANBARU 

  Bab ini membahas tentang sejarah singkat Toko Bj Store, jenis 

produk, visi dan misi dan tujuan pendirian, serta struktur 

organisasi. 
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BAB III  :  LANDASAN TEORI  

  Dalam bab ini berisi tentang pengertian  kinerja karyawan, teori 

program pengembangan, dasar-dasar hukum pengembangan,  

bentuk-bentuk pengembangan, tujuan dan manfaat 

pengembangan dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengembangan dan teori ekonomi islam. 

BAB IV  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Dalam bab ini berisi tentang mengenai apa saja program Bj Store  

dalam meningkatkan kinerja karyawan, dan bagaimana faktor 

pendukung dan penghambat peranan program pengembangan Bj 

Store Kampung Melayu Pekanbaru dalam meningkatkan kinerja 

karyawan, serta bagaimana peranan program pengembangan pada 

Bj Store menurut ekonomi syari’ah.  

BAB V  :  PENUTUP 

  Pada bab ini terdiri atas kesimpulan dan saran 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENEELITIAN 

 

A. Sejarah berdirinya  Bj Store Kampung Melayu Pekanbaru 

Pertama berdirinya Toko Bj Store di Jl Balam Ujung No 5 Kampung 

Melayu Sukajadi Pekanbaru, toko ini berdiri pada tahun 2016, toko Bj store 

didirikan oleh seorang laki-laki yang bernama Wahyu Hidayat. Asal mula 

bedirinya Toko Bj Store ini karena pengusaha melihat banyak rambut 

masyarakat yang kurang sehat, sehingga rambut mereka gugur dan rontok, 

dengan demikian pengusaha tertarik untuk mendirikan Toko Bj Store.
12

 

Dengan adanya Minoxidil, pemakai dapat menggunakan tidak hanya 

untuk mencegah rambut rontok atau kebotakan saja, tetapi pemakai bisa 

menggunakan obat ini untuk menumbuhkan jenggot dan jambang yaitu untuk 

memenuhi dari salah satu Sunnah Rasulullah SAW. Asal mula nama Bj Store 

adalah dikarnakan pemakai kebanyakan dari kalangan laki-laki, oleh karna itu 

pendiri tertarik untuk mengambil nama toko tersebut dari nama lain laki-laki 

atau nama lain panggilan laki-laki yaitu Bujang. Jadi Bj ini singkatan dari kata 

Bujang Jambang, sedangkan Store ini berasal dari kata bahasa Inggris yang 

berarti Toko.
13

 

Beliau memilih tempat di Kampung Melayu Sukajadi karena tempat 

nya strategis dekat dengan Pustaka Ilmu, Kantor Pos Pekanbaru, Kampus Al 

Bayyinah, dan PB atau Pusat Bahasa UIN Suska Riau dan bahkan dekat 

                                                             
12

 Wahyu Hidayat, “Pemilik Toko Bj Store Kampung Melayu Pekanbaru” Wawancara, 18 

Januari, 2019 
13

 Wahyu Hidayat, “Pemilik Toko Bj Store Kampung Melayu Pekanbaru” Wawancara, 18 

Januari, 2019 
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dengan jalan lintas Sumatera (Jl. Tuanku Tambusai) selain itu juga beliau 

memilih Kampung Melayu Sukajadi sebagai tempat mulai usahanya karna 

Kampung Melayu Sukajadi termasuk pusat perbelanjaan ekonomi, disitulah 

kemungkinan usaha yang dijalani Pak Wahyu Hidayat akan lebih maju. 

 

B. Letak Geografis 

Letak berdirinya toko Bj Store secara geografis terletak dikawasan 

kota Pekanbaru,  Kampung Melayu adalah salah satu kelurahan di Kecamatan 

Sukajadi, Pekabaru, Riau.
14

 Kecamatan Sukajadi ada 7 kelurahan salah 

satunya yaitu Kelurahan Kampung Melayu, jumlah penduduk Kampung 

Melayu adalah 8000 Jiwa, sedangkan di seluruh Kecamatan Sukajadi jumlah 

penduduknya sekitar 55.320 Jiwa. Yang dipimpin oleh Camat Muflihun, S.stp. 

Secara khusus letak lokasi berdirinya stand usaha pak Wahyu Hidayat 

ini ialah terletak disamping toko Kita Mart Jl. Balam Ujung No 5. Tempat ini 

sesuai dengan yang rencanakan pemilik agar memudahakan para pengunjung 

atau konsumen yang akan membeli untuk memenuhi kebutuhannya.
15

 

 

C. Jenis Produk 

Adapun jenis produk yang pasarkan oleh toko Bj Store adalah: 

1. Minoxidil. 

Minoxidil merupakan obat yang dapat digunakan untuk mengatasi 

rambut rontok, menumbuhkan jambang dan jenggot, serta menangani 

hipertensi parah. 
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 Wahyu Hidayat, “Pemilik Toko Bj Store Kampung Melayu Pekanbaru” Wawancara, 18 

Januari, 2019 
15

 Wahyu Hidayat, “Pemilik Toko Bj Store Kampung Melayu Pekanbaru” Wawancara, 18 

Januari, 2019 
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2. Biotin 

Biotin merupakan pembantu dari obat minoxidil agar obatnya cepat 

terproses, Biotin merupakan vitamin yang termasuk dalam kelompok 

vitamin B kompleks yang dikenal sebagai vitamin B7. Adapun kegunaan 

biotin sebagai berikut: 

a. Pertumbuhan rambut 

b. Mengatasi kuku rapuh 

c. Mengatasi beberapa kerusakan kulit 

d. Menurunkan kadar gula darah 

3. Peomix 

Peomix merupakan obat yang berbentuk minyak, yang membantu 

menumbuhkan vellus yang tidak bisa ditumbuhin oleh Minox. Peomix ini 

dijadikan pendamping atau pelengkapnya Minox.
16

 

 

D. Visi dan Misi dan Tujuan Pendirian 

Visi  

Melayani dan menjawab kebutuhan konsumen dengan empati, dengan 

mengedepankan kualitas dan kenyamanan konsumen. 

Misi  

a. Memberikan pelayanan yang baik 

b. Menyediakan produk yang berkualitas 

c. Menawarkan harga yang terjangkau 
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Januari, 2019 



14 

 

 

Adapun tujuan pendiriannya adalah menciptakan rambut masyarakat 

sehat dan memenuhi sunnah Rasul SAW yaitu berjenggot dan berjambang.
17

 

 

E. Struktur Organisasi  

Adapun struktur organisasi sebagai berikut: 

Gambar II.1 

Struktur Organisasi 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

A. Kinerja  

1. Pengertian Kinerja 

Kinerja disebut juga sebagai performance yang artinya sebagai 

hasil kerja, atau prestasi kerja. Ada beberapa defenisi kinerja menurut para 

ahli antara lain sebagai berikut. 

a. Stoner, 1978 dalam bukunya Management mengemukakan bahwa 

kinerja adalah fungsi motivasi, kecakapan, dan persepsi peranan. 

b. Bernadin dan Russel 1993 dalam bukunya Achmad S. Ruby 

mendefenisikan kinerja sebagai pencatatan hasil yang diproleh dari 

fungsi-fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu selama kurun waktu 

tertentu. 

c. Handoko dalam bukunya Manajemen Personalia dan Sumber Daya 

mendefenisikan kinerja sebagai proses dimana organisasi 

mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan. 

d. Prawiro Suntoro 1999, dalam bukunya Merry Dandian Panji, 

mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu. 

Dari empat defenisi kinerja diatas, dapat diketahui bahwa unsur-

unsur yang terdapat dalam kinerja yaitu: 

1) Hasil-hasil fungsi pekerjaan. 

2) Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap prestasi karyawan seperti: 

motivasi, kecakapan, persepsi peranan, dan sebagainya. 
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3) Pencapaian tujuan organisasi. 

4) Periode waktu tertentu.
18

 

2. Dasar Hukum Kinerja 

a. Dalam Sinn (2006) dikemukakan bahwa kinerja merupakan persoalan 

krusial dalam hubungan antara atasan dan bawahan pada satu 

organisasi tertentu. Allah memberikan dorongan untuk memberikan 

isentif bagi orang yang mampu meenunjukakan kinerja optimal (baik). 

Allah berfirman dalam QS An-Nahl ayat 97: 

                               

             

Artinya:  Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-

laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 

sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan 

yang baik dan sesungguhnya akan kami beri alasan 

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 

yang telah mereka kerjakan. (QS. An-Nahl: 97)
19

 

 

Islam mendorong umatnya untuk memberikan semangat dan 

motivasi bagi pegawai dalam menjalankan tugas mereka. Kinerja dan 

upaya mereka harus diakui, dan mereka harus dimuliakan jika memang 

bekerja dengan baik. Pegawai yang menunjukkan kinerja yang baik, 

bisa diberi bonus atau isentif guna menghargai dan memuliakan 

prestasi yang telah dicapainya.
20
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 Al-Qur’an dan Terjemahan, Departemen Agama RI, PT. Karya Toha Putra, Jakarta, 

2002, hlm. 292 
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 Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia, UIN Malang Press, 2009, hlm. 353. 
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b. Didalam surah lain Allah SWT berfirman QS. Al-Ahqaaf ayat 19: 

                        

Artinya:  “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa 

yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan 

bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka 

sedang mereka tiada dirugikan. (QS.Al-Ahqaaf: 19)
21

 

 

Dari ayat tersebut bahwasanya Allah pasti akan membalas 

setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka 

kerjakan. Artinya jika seseorang mengerjakan pekerjaan dengan baik 

menunjukkan kinerja yang baik pula dari kerjaannya dan akan 

memberikan keuntungan bagi organisasinya. 

3. Tujan Penilaian Kinerja 

a. Penilaian kinerja 

Penilaian kinerja berarti mengevaluasi kinerja karyawan saat 

ini, atau dimasa lalu relatif terhadap standar kinerjanya. Penilaian 

kinerja juga selalu mengasumsikan bahwa karyawan memahami apa 

standar kinerja mereka, dan juga memberikan umpan balik, 

pengembangan, dan insentif yang diperlukan untuk membantu orang 

yang bersangkutan menghilangkan kinerja yang kurang baik atau 

melanjutkan kinerja yang baik (Deisler,2000). 

Penilaian kinerja adalah suatu sistem formal dan terstruktur 

yang mengukur, menilai, dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan 

dengan pekerjaan, prilaku, dan hasil, termasuk tingkat ketidakhadiran. 

Fokusnya adalah untuk mengetahui seberapa produktif seseorang 

karyawan dan apakah ia bisa bekerja sama atau lebih efektif pada masa 
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yang akan datang, sehingga karyawan, organisasi, dan masyarakat 

semuanya memperoleh manfaat. (Schuler dan Jakson).  

Robbin (1994) menyatakan bahwa ada tiga kriteria dalam 

melakukan penilaian kinerja induvidu yaitu: 

1. Tugas induvidu  

2. Perilaku induvidu 

3. Dan ciri induvidu.
22

 

b. Tujuan penilaian kinerja 

Suatu perusahaan melakukan penilaian kinerja didasarkan pada 

dua alasan pokok, yaitu:  

a. Menejer memerlukan evaluasi yang objektif terhadap kinerja 

karyawan pada masa lalu yang digunakan untuk membuat 

keputusan dibidang SDM dimasa yang akan datang. 

b. Menejer memerlukan alat yang memungkinkan untuk membantu 

karyawannya memperbaiki kinerja, merencanakan pekerjaan, 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan untuk 

perkembangan karier dan memperkuat kualitas hubungan antar 

manajemen yang bersangkutan dengan karyawannya. 

Selain itu penilaian kinerja dapat digunakan untuk: 

1. Mengetahui pengembangan, yang meliputi: 

a. Identifikasi kebutuhan pelatihan. 

b. Umpan balik kinerja. 

c. Menentukan transfer dan penugasan. 

d. Identifikasi kekuatan dan kelemahan karryawan. 
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2. Pengambilan keputusan administratif, yang meliputi: 

a. Keputusan untuk menentukan gaji, promosi, mempertahankan 

atau memberhentikan karyawan. 

b. Pengakuan kinerja Karyawan. 

c. Pemutusan hubungan kerja. 

d. Mengidentifikasi yang buruk. 

3. Keperluan perusahaan, yang meliputi: 

a. Perencanaan SDM, menentukan kebutuhan pelatihan. 

b. Evaluasi pencapaian tujuan perusahaan. 

c. Informasi untuk identifikasi tujuan. 

d. Evaluasi terhadap sistem SDM, dan penguatan terhadap 

kebutuhan pengembangan perusahaan. 

4. Dokumentasi,  yang meliputi: 

a. Kriteria untuk validasi penelitian. 

b. Dokumentasi keputusan-keputusan tentang SDM. 

c. Membantu untuk persyaratan hukum. 

Berdasarkan uraian diatas, tujuan penilaian kinerja atau prestasi 

kinerja karyawan pada dasarnya meliputi: 

1) Untuk mengetahui tingkat prestasi karyawan selama ini. 

2) Pemberian imbalan serasi, misalnya kenaikan gaji berkala, gaji 

pokok, isentif uang. 

3) Mendorong pertanggung jawaban dari karyawan. 

4) Untuk pembeda antar karyawan yang satu dengan yang lain. 

5) Meningkatkan motivasi kerja 

6) Meningkatkan etos kerja. 
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7) Memperkuat hubungan antara karyawan dengan surpervisor 

diskusi tentang kemajuan mereka. 

8) Sebagai alat untuk memperoleh umpan balik dari karyawan untuk 

memperbaiki desain peekerjaan. 

9) Riset seleksi sebagai kriteria keberhasilan atau efektivitas.
23

 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Menurut Steers (dalam Suharto dan Cahyono, 2005) faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja adalah: 

a. Kemampuan, kepribadian dan minat kerja. 

b. Kejelasan dan penerimaan atau penjelasan peran seseorang pekerja 

yang merupakan taraf pengertian dan penerimaan seseorang atas tugas 

yang diberikan kepadanya. 

c. Tingkat motivasi pekerjaan yaitu daya energi yang mendorong, 

mengarahkan dan mempertahankan prilaku. 

Sedangkan Mc Cormick dan Tiffin (dalam Suharto dan Cahyono, 

2005) menjelaskan bahwa terdapat dua variable yang dapat mempengaruhi 

kinerja yaitu: 

a. Variable induvidu 

Variable induvidu terdiri dari pengalaman, pendidikan, jenis 

kelamin, umur, motivasi, keaadaan fisik, kepribadian dan sikap. 

b. Variable situasional 

Variable situasional menyangkut dua faktor yaitu: 
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1) Faktor sosial dari organisasi, meliputi kebijakan, jenis latihan dan 

pengalaman, sistem upah serta lingkungan sosial. 

2) Faktor fisik dan pekerjaan, meliputi metode kerja, pengaturan dan 

kondisi, perlengkapan kerja, pengaturan ruang kerja, penyinaran 

dan teperatur.
24

 

5. Indikator Kinerja 

a. Kesetiaan  

Kesetiaan yang dimaksudkan adalah tekad dan kesanggupan 

menanti, melaksanakan, dan mengamalkan sesuatu yang ditaati dengan 

penuh kesadaran dan tanggung jawab, tekad kesanggupan tersebut 

harus dibuktikan dengan sikap dan prilaku tenaga kerja yang 

bersangkutan dalam kegiatan sehari-hari serta dalam melaksanakan 

tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya. 

b. Prestasi kerja 

Prestasi kerja adalah kinerja yang dicapai oleh seseorang 

tenaga kerja dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan 

kepadanya. Pada umumnya seorang tenaga kerja antara lain 

dipengaruhi oleh kecakapan, keterampilan, pengalaman dan 

kesungguhan tenaga kerja yang bersangkutan. 

c. Tanggung jawab 

Tanggung jawab adalah kesanggupan seseorang tenaga kerja 

dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang diserahkan kepadanya 

dengan sebaik-baiknya dan tepat waktu serta berani memikul resiko 

atas keputusan yang diambilnya atau tindakan yang dilakukannya. 
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d. Ketaatan  

Ketaatan adalah kesanggupan seseorang tenaga kerja untuk 

menaati segala ketetapan, peraturan perundang-undangan dan 

peraturan yang berlaku, menaati perintah kedinasan yang diberikan 

atasan yang berwenang, serta kesanggupan untuk tidak melanggar 

larangan yang telah ditetapkan perusahaan maupun pemerintah, baik 

secara tertulis maupun tidak tertulis. 

e. Kejujuran  

Kejujuran adalah ketuluan hati seseorang tenaga kerja dalam 

melaksanakan tugas dan pekerjaan serta mampu untuk tidak menyalah 

gunakan wewenang yang telah diberikan kepadanya. 

f. Kerjasama 

Kerjasama adalah kemampuan seseorang tenaga kerja untuk 

pekerjaan bersama-sama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu 

tugas dan pekerjaan yang telah ditetapkan, sehingga mencapai daya 

guna, dan hasil guna yang sebesar-besarnya. 

g. Prakarsa 

Prakarsa adalah kemampuan seorang tenaga kerja untuk 

mengambil keputusan, langkah-langkah atau melaksanakan sesuatu 

tindakan yang diperlukan dalam melaksanakan tugas pokok tanpa 

menunggu perintah dan bimbingan dari manajemen lininya. 

h. Kepemimpinan  

Kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki seorang 

tenaga kerja untuk meyakinkan orang lain (tenaga kerja lain) sehinga 
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dapat dapat dikerahkan secara maksimum untuk melaksanakan tugas 

pokok. 
25

 

 

B. Pengembangan   

1. Pengertian Pengembangan  

Pengembangan adalah membantu karyawan mewakili suatu 

investasi yang berorientasi ke masa depan dalam diri pegawai. 

Pengembangan didasarkan pada kenyataan bahwa seorang pegawai atau 

karyawan akan membutuhkan serangkaian pengetahuan, keahlian dan 

kemampuan yang berkembang supaya bekerja baik dan sesuai dengan 

posisi yang ditemui selama karirnya.
26

 

 Pengembangan menunjukkan kepada kesempatan-kesempatan 

belajar (learning opportunities) yang didesain guna membantu 

pengembangan para pekerja. Kesempatan demikian tidak terbatas pada 

upaya perbaikan performasi pekerja pada pekerjaannya yang sekarang.
27

 

 Menurut pendapat Andrew F. Sikula pengembangan mengacu 

kepada masalah staf dan personel adalah suatu prosedur yang sistematis 

dan terorganisasi dengan mana menejer belajar pengetahuan 

konseptualdan teoritis untuk tujuan umum. Menurut Flippo pengembangan 

merupakan suatu proses dari: 

a. Pengembangan untuk meningkatkan keahlian serta pengetahuan untuk 

melakukan pekerjaan tertentu. 
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b. Pendidikan yang berkaitan dengan perluasan pengetahuan umum, dan 

latar belakang. Ada dua kelompok besar yang harus dilatih adalah 

tenaga operasional dan para menejer. Operasional training dapat 

dilakukan dengan cara job training, apprenticeship. Dengan tujuan 

agar dapat meningkatkan produktivitas. Pengembangan menejer dapat 

dilakukan dengan cara membangun decision skill, dan job 

knowledge.
28

 

Menurut Gouzali Pengembangan SDM (sumber daya manusia) 

merupakan kegiatan yang harus dilaksanakan organisasi, agar pengetahuan 

(knowledge), kemampuan (ability), dan keterampilan (skill) mereka sesuai 

dengan tuntunan pekerjaan yang mereka lakukan. Dengan kegiatan 

pengembangan ini, maka dapat diharapkan memperbaiki dan mengatasi 

kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan yang lebih baik, sesuai dengan 

perkembangan ilmu dan teknologi yang digunakan oleh organisasi.
29

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pengembangan 

adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan.
30

 Menurut Silalahi 

Pengembangan SDM adalah upaya berkesinambungan meningkatkan mutu 

sumber daya manusia dalam arti seluas-luasnya, melalui pendidikan, 

latihan, dan pembinaan. 
31

 Sedangkan menurut Amstrong Pengembangan 

SDM adalah berkaitan dengan tersedianya kesempatan dan pengembangan 
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belajar, membuat program-program training yang meliputi perencanaan, 

dan evaluasi atas program-program tersebut.
32

 

Pengembangan SDM juga merupakan cara yang efekrif untuk 

menghadapi beberapa tantangan, termasuk keusangan atau ketinggalan 

karyawan, diversifikasi tenaga kerja domestik dan internasinal. Dengan 

dapat teratasinya tantangan-tantangan (affirmative action) dan turnover 

karyawan, pengembangan SDM dapat menjaga atau mempertahankan 

tenaga kerja yang efektif.
33

 

2. Dasar Hukum Pengembangan 

a. Allah SWT berfirman QS Al-Baqarah ayat 264 berbunyi: 

                            

                            

                            

     

Artinya:  Hai orang-orang beriman, janganlah kamu mnghilangkan 

(pahala) sedekahmu dengan menyebut-menyebutnya dan 

menyakiti (prasaan si penerima), seperti orang yang 

menafkahkan hartanya karna riya kepada manusia dan dia 

tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. (QS Al-

Baqarah: 264)
34

 

 

b. Allah berfirman QS. Al-Israa’ayat 70 berbunyi: 

                          

                
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Artinya:  “Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak 

Adam, kami angkut mereka di daratan dan di lautan, kami 

beri mereka rezki dari yang baik-baik dan kami lebihkan 

mereka dengan kelebihan yang Sempurna atas kebanyakan 

makhluk yang Telah kami ciptakan”. (QS Al-Israa’: 70)
35

 

 

3. Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pelaksanaan pengembangan (training and education) harus 

didasarkan pada metode-metode yang telah ditetapkan dalam program 

pengembangan perusahaan. Program pengembangan ditetapkan oleh 

penanggung jawab pengembangan, yaitu manajer personalia atau suatu 

tim. Dalam program pengembangan telah ditetapkan sasaran, proses 

waktu, dan metode pelaksanaannya. Supaya lebih baik hendaknya program 

ini disusun oleh manajer personalia atau suatu tim serta mendapatkan 

saran, ide, maupun kritik. Metode pengembangan harus didasarkan pada 

sasaran yang ingin dicapai.
36

 

a. Pengembangan melalui pelatihan 

Pelatihan merupakan upaya untuk mentransfer keterampilan 

dan pengetahuan kepada para peserta pelatihan demikian rupa 

sehingga para peserta menerima dan melakukan pelatihan pada saat 

melaksanakan pekerjaan. Metode pelatihan ini harus berdasarkan pada 

kebutuhan pekerjaan dan tergantung pada berbagai faktor, diantaranya 

waktu, biaya, jumlah peserta, tingkat pendidikan dasar peserta, latar 

belakang peserta, dan sebagainya.
37
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b. Pengembangan melalui pendidikan  

Pendidikan adalah (formal) didalam suatu organisasi adalah 

suatu proses pengembangan kemampuan kearah yang diinginkan oleh 

organisasi yang bersangkutan. Apabila proses pendidikan dan 

pelatihan dilihat kembali, maka terlihat bahwa hasil akhir dari proses 

tersebut adalah adanya perubahan tingkah laku yang diharapkan. Ini 

berarti bahwa pendidikan pada hakikatnya bertujuan untuk mengubah 

tingkah laku karyawan. Metode pendidikan sebagai suatu metode 

pengembangan untuk karyawan manajerial. Tenaga manjerial adalah 

mereka yang mempunyai wewenang terhadap orang lain.
38

 

c. Pengembangan melalui motivasi kerja 

Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang 

mempengaruhi induvidu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai 

dengan tujuan induvidu.  

Tingginya motivasi yang dimiliki oleh karyawan mendorong 

karyawan untuk semakin cepat dan sungguh-sungguh dalam 

mempelajari suatu pengetahuan. Motivasi ini timbul dari dorongan diri 

sendiri (internal) maupun dari dorongan dari luar (eksternal), seperti 

kesejahteraan karyawan terjamin, gaji akan meningkat, dan lain 

sebagainya, pengembangan harus ada hubungan dengan tujuan yang 

akan dicapai oleh masing-masing karyawan, seperti uang, kedudukan 

dan lain sebagainya.
39
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d. Pengembangan melalui insentif 

Insentif diartikan sebagai bentuk pembayaran langsung yang 

dilandaskan atau dikaitkan langsung dengan kinerja, dan diartikan 

sebagai pembagian keuntungan karyawan akibat peningkatan 

produktivitas atau penghematan biaya, sistem ini merupakan bentuk 

lain dari upah langsung diluar gaji dan upah merupakan kompensasi 

tetap, yang disebut sistem kompensasi berdasarkan kinerja.
40

 

Bentuk ini umumnya dilakukan sebagai strategi untuk 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi oleh perusahaan dalam 

menghadapi persaingan yang semakin ketat dalam dunia bisnis, 

dimana produktivitas menjadi hal yang sangat penting dengan 

memanfaatkan prilaku karyawan yang mempunyai kecendrungan 

kmungkinan bekerja seadanya, dan akan bekerja secara maksimal bila 

untuk kerjanya berkaitan langsung dengan reward yang akan 

diterima.
41

 

e. Pengembangan melalui mutasi 

Menurut Saydam mutasi adalah kegiatan pemindahan 

karyawan dari satu tempat kerja ke tempat kerja yang lain dan sering 

disebut dengan “beralih tempat”.
42

 

f. Pengembangan melalui pengawasan 

Menurut samsudin mengatakan bahwa pengawasan sumber 

daya manusia adalah kegiatan manajemen dalam mengadakan 

pengamatan terhadap: 
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1) Sumber daya manusia yang ada didalam organisasi. 

2) Sumber daya manusia yang benar-benar dibutuhkan. 

3) Pasaran sumber daya manusia yang ada dan memungkinkan. 

4) Kualitas sumber daya manusia yang dimiliki dan yang ada 

dipasaran tenaga kerja. 

5) Kemampuan individual dari setiap sumber daya manusia dalam 

organisasi. 

6) Upaya meningkatkan sumber daya manusia dalam organisasi.
43

 

4. Langkah-Langkah Yang Harus Diterapkan Dalam Pengembangan 

a. Sasaran  

Setiap pengembangan harus terlebih dahulu ditetapkan secara jelas 

sasaran yang ingin dicapai. Penetapan sasaran didasarkan pada 

kebutuhan jabatan atau pekerjaan dari karyawan yang bersangkutan 

b. Kurikulum  

Kurikulum pelajaran yang aka diberikan harus mendukung tercapainya 

sasaran dari pengembangan itu. kurikulum harus ditetapkan secara 

sistematis, jumlah jam pertemuan, metode pengajaran, dan sistem 

evaluasinya harus jelas agar sasaran dari pengembangan tersebut 

optimal. 

c. Sarana  

Mempersiapkan tempat dan alat-alat yang akan digunakan dalam 

pelaksanaan pengembangan. 

d. Peserta 

Menetapkan syarat dan jumlah peserta yang dapat mengikuti 

pengembangan. 

e. Pelatih  

Menunjuk pelatih atau instruktur yang memenuhi persyaratan untuk 

mengajar setiap mata pelajaran sehingga sasaran pengembangan 

tercapai. 

f. Pelaksanaan 

Melaksanakan proses belajar mengajar artinya setiap pelatih 

mengajarkan materi pelajaran kepada peserta pengembangan.
44
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5. Tujuan Pengembangan 

Adapun tujuan pengembangan sebagai berikut: 

a. Produktivitas kerja 

Dengan adanya pengembangan maka produktivitas kerja 

karyawan akan meningkat, kualitas dan kualitas produksi semakin 

baik, karena technical skill, dan managerial skill karyawan yang 

semakin baik. 

b. Efisiensi  

Pengembangan karyawan bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi tenaga, waktu, bahan baku. Pemborosan berkurang, biaya 

produksi relatif kecil. 

c. Pelayanan 

Pengembangan bertujuan untuk meningkatkan pelayan yang 

baik, karena pemberian pelayanan yang baik, merupakan daya penarik 

yang sangat penting bagi konsumen, dan bahkan bagi rekan-rekan 

perusahaan yang bersangkutan. 

d. Moral  

Dengan adanya pengembangan, moral karyawan akan lebih 

baik karena ada keahlian dan keterampilan sesuai dengan pekejaannya 

sehingga mereka antusias untuk menyelesaikan pekerjaannyadengan 

baik. 

e. Karier  

Dengan adanya pengembangan, kesempatan untuk 

meningkatkan karier karyawan semakin besar, karena keahlian, 

keterampilan dan produksi kerjanya lebih baik. 
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f. Kepemimpinan  

Kepemimpinan seorang menejer akan lebih baik, human 

reationnya lebih luas, motivasinya lebih terarah sehingga pembinaan 

kerja sama vertical dan horizontal semakin harmonis. 

g. Konsumen  

Pengembangan karyawan akan memberikan manfaat yang lebih 

baik kepada konsumen karena mereka akan memperoleh barang atau 

pelayanan yang lebih bermutu.
45

 

6. Manfaat Pengembangan 

Adapun manfaat pengembangan sebagai berikut: 

a. Meningkatkan produktivitas kerja organisasi. 

b. Terwujudnya hubungan yang serasi antara atasan dan bawahan 

c. Terjadinya proses pengambilan keputusan yang lebih cepat. 

d. Meningkatkan semangat kerja seluruh tenaga kerja dalam organisasi. 

e. Mendorong sikap penerapan gaya manajemen melalui penerapan gaya 

menejerial yang partisipatif. 

f. Memperlancar jalannya komunikasi yang efektif yang pada gilirannya 

memperlancar proses perumusan kebijaksanaan organisasi dan 

operasionalnya. 

g. Penyelesaian konflik secara fungsionalnya.
46
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7. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan  

a. Faktor internal 

Faktor internal ini mencakup keseluruhan kehidupan organisasi 

yang dapat dikendalikan baik oleh pimpinan maupun oleh anggota 

organisasi yang bersangkutan. Secara terinci faktor-faktor tersebut 

antara lain: 

 

1. Misi dan tujuan organisasi 

Untuk mencapai tujuan diperlukan perencanaan yang baik serta 

perencanaan secara tepat. Untuk mencapai tujuan ini diperlukan 

kemampuan tenaga (sumber daya manusia) 

2. Strategi penilaian tujuan 

Setiap organisasi mempunyai strategi tertentu. Untuk itu 

diperlukan kemampuan karyawan dalam memperkirakan dan 

mengantisipasi keadaan diluar yang dapat mempunyai dampak 

terhadap organisasi. 

3. Sifat dan jenis kegiatan  

Sifat dan jenis kegiatan organisasi sangat penting pengaruhnya 

terhadap pengembangan dalam organisasi yang bersangkutan. 

4. Jenis teknologi yang digunakan 

Pengembangan diperlukan untuk mempersiapkan tenaga guna 

menangani terjadinya otomatisasi kegiatan-kegiatan yang semula 

dilakukan oleh manusia 

 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal berpengaruh pada lingkungan dimana 

organisasi itu berada. Faktor-faktor eksternal terrsebut antara lain: 

1. Kebijakan pemerintah  

Kebijakan-kebijakan pemerintah, baik yang dikeluarkan 

melalui perundang-undangan, peraturan-peraturan pemerintah, dan 

sebaiknya adalah merupakan arahan yang harus diperhitungkan 

oleh organisasi. 

2. Sosial-budaya masyarakat  

Faktor sosial-budaya tidak dapat diabaikan oleh suatu 

organisasi. Karena suatu organisasi apapun didirikan untuk 

kepentingan masyarakat yang mempunyai latar belakang sosial-

budaya yang berbeda-beda. 

3. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

Pengembangan ilmu pengtahuan dan teknologi sangat 

pesat. Untuk itu organisasi harus mampu memilih teknologi yang 

tepat untuk organisasinya.
47

 

 

                                                             
47

 , Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia, Graha 

Ilmu, Yogyakarta, 2003, hlm. 178 



33 

 

 

8. Indikator-Indikator Pengembangan 

Menurut Melayu P Hasibuan indikator penembangan yang 

diterapkan sebagai berikut: 

a. Prestasi kerja karyawan 

Apabila prestasi kerja atau produktivitas kerja karyawan setelah 

mengikuti pengembangan, baik kualitas maupun kuantitas kerjanya 

meningkat, maka berarti metode pengembangan yang dilakukan baik. 

Tetapi jika prestasi kerjanya tetap, berarti metode pengembangan yang 

dilakukan kurang baik, jadi perlu diadakan perbaikan. 

b. Kedisiplinan karyawan 

Jika kdisiplinan karyawan setelah mengikuti pengembangan semakin 

baik, berarti metode pengembangan yang dilakukan baik. Tetapi jika 

kedisiplinan tidak meningkat, berarti metode pengembangan yang 

terapkan kurang baik. 

c. Absensi karyawan 

Jika absensi karyawan setelah mengikuti pengembangan menurun, 

berarti metode pengembangan yang dilakukan cukup baik. Tetapi jika 

absensi karyawan tetap, berarti metode pengembangan yang dilakukan 

kurang baik. 

d. Tingkat kecelakaan karyawan 

Tingkat kecelakaan karyawan harus berkurang setelah mereka 

mengikuti program pengembangan. Jika tidak berkurang, berarti 

metode pengembangan yang dilakukan kurang baik, jadi perlu 

disempurnakan. 

e. Tingkat pemborosan tenaga dan waktu 

Jika tingkat pemborosan tenaga dan waktu berkurang, berarti metode 

pengembaangan yang dilakukan baik. Tetapi sebaliknya, jika tetap 

berarti metode pengembangan yang terapkan kurang baik. 

f. Tingkat kerjasama 

Tingkat kerjasama karyawan harus semakin serasi, harmonis dan baik 

setelah mereka mengikuti pengembangan. 

g. Tingkat upah isentif karyawan 

Jika tingkat upah isentif karyawan meningkat, berarti metode 

pengembangan yang dilakukan baik. Tetapi sebaliknya, jika tetap 

berarti metode pengembangan yang terapkan kurang baik. 

h. Prakarsa karyawan 

Prakarsa karyawan harus meningkat setelah mengikuti metode 

pengembangan yang dilakukan tidak meningkat atau tetap, berarti 

metode itu kurang baik, dalam hal ini diharapkan dapat bekerja 

mandiri serta bisa mengembangkan kreativitasnya 

i. Kepemimpinan dan keputusan menejer 

Kepemimpinan dan keputusan yang telah ditetapkan oleh menejer 

setelah mengikuti pengembangan harus semakin baik, kerja sama 

semakin serasi, sasaran yang dicapai semakin besar, kepuasan kerja 
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meningkat. Kalau hal seperti diatas tercapai, berarti metode 

pengembangan yang dilaksanakan baik.
48

 

 

 

C. Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Islam 

Pengembangan sumber daya insani menjadi popular dan menjadi kiblat 

kebijakan dalam proses membangun pengembangan. Hal itu mengingatkan 

kita kepada paradigma Al-Qur’an yang selama ini diyakini mengandung nilai 

guna (development) bagi pengembangan sumber daya manusia. Allah SWT 

berfirman QS At-Tiin ayat 4 yang berbunyi: 

            

Artinya:  “Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya.” (QS.At-Tiin: 4) 

 

Kesalahan selama ini, dalam mengutip ayat Al-Qur’an adalah 

mengambil sebagian, tidak melihatnya dalam konteks yang lebih 

komprehensif. Dalam surat At-Tiin di atas, dilanjutkan dalam ayat 5 dan 6 

yang berbunyi: 

                        

      

Artinya:  “Kemudian kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-

rendahnya. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal saleh, maka bagi mereka pahala yang tiada putus-

putusnya.” (QS. At-Tiin: 5-6)
49

 

 

Dalam ayat lain juga disebutkan QS Al-Mujaadilah ayat 11 yang 

berbunyi: 

                                                             
48

 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, PT. Bumi Aksara, Jakarta, 

2014, hlm. 82 
49

 Op.cit, hlm. 537 
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                      

                      

             

Artinya:  Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujaadilah: 

11)
50

 

 

Berdasarkan ayat diatas, maka manusia yang paling baik dan tinggi 

derajatnya adalah manusia beriman, beramal shaleh dan berilmu. Artinya 

orang yang senantiasa memelihara imannya, melaksanakan amal shaleh dan 

mengutamakan ilmu dalam setiap pekerjaannya, maka ia manusia yang baik 

bentuknya dan tinggi derajatnya. Namun jika hal (iman, amal shaleh, ilmu) 

tidak dipelihara dan dipupuk dalam diri manusia, maka manusia akan menjadi 

yang asfalasafilin (manusia yang serendah-rendahnya). 

Dalam Islam, pengembangan manusia pada prinsipnya telah dibekali 

tuhan. Dalam diri manusia terdapat potensi atau daya-daya yang dapat 

dibangun dalam pengembangan sumber daya manusia. Daya-daya tersebut 

adalah: 

a) Daya tubuh, yang memungkinkan manusia memiliki antara lain 

kemampuan dan keterampilan teknis. 
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b) Daya kalbu, yang memungkinkan manusia mampu memiliki kemampuan 

moral, estetika, etika serta mampu untuk berkhayal, beriman, dan merasa 

kebesaran ilahi. 

c) Daya akal, yang memungkinkan memiliki kemampuan mengembangkan 

ilmu dan teknologi. 

d) Daya hidup, yang memungkinkan memiliki kemampuan menyesuaikan 

diri dengan lingkungan, mempertahankan hidup, dan menghadapi 

tantangan.
51

 

Dalam pandangan Islam pendidikan dan  pengembangan  juga dapat 

meningkatkan kemampuan tenaga kerja. Tenaga kerja yang terlatih dan 

berpendidikan mampu bekerja lebih teliti dari pada yang tidak meliki 

keterampilan dan pendidikan.
52

 Hal ini tertuang dalam firman Allah SWT QS 

Al-Baqarah ayat 269 yang berbunyi: 

                         

            

Artinya:  “Allah menganugerahkan Al hikmah (kefahaman yang dalam 

tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-

Nya. dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar 

Telah dianugerahi karunia yang banyak. dan Hanya orang-orang 

yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman 

Allah).” (QS. Al-Baqarah: 269)
53

 

 

Dari ayat tersebut, pendidikan dan pengembangan dianggap sebagai 

kebajikan dimana sifat-sifat tersebut menyamai harta dan kekayaan yang 
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 Nanih Machendrawaty, Pengembangan Masyarakat Islam, Bandung, Rosdakarya, 

2012, hlm. 148 
52

 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, Yogyakarta, Dana Bakhti Waqaf, 1995, hlm. 

126 
53

 Op.cit, hlm. 46 
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banyak. Lebih lanjut Allah SWT, menegaskan pentingnya pendidikan dan 

pengembangan QS Az-Zumar Ayat 9 yang berbunyi:
54

 

                               

                      

Artinya:  “(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 

orang yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan 

berdiri, sedang ia takut kepada azab akhirat dan mengharapkan 

rahmat tuhannya? Katakanlah: adakah sama orang-orang yang 

mengetahui dengan orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya 

orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran” (QS. Az-

Zumar: 9)
55

 

  

                                                             
54

 Ibid, hlm 127 
55

 Op.cit, hlm. 410 



 

54 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Program pengembangan dalam meningkatkan kinerja karyawan pada Bj 

Store Kampung Melayu Pekanbaru tediri dari mengikut sertakan karyawan 

dengan seminar tentang bisnis, memberikan pengembangan dengan 

mutasi, pengawasan, pembelajaran induvidu, motivasi dalam bekerja, dan 

memberikan bonus kepada karyawan yang kinerjanya bagus, menekankan 

sikap disiplin dalam bekerja, dan menekankan sikap kerjasama dalam 

mewujudkan visi misi perusahaan. Program yang ada dan berlaku di Bj 

Store Kampung Melayu Pekanbaru sudah berjalan bagus, namun dari segi 

kinerja ada satu indikator dengan tanggapan yang masih kurang bagus 

yaitu dari segi disiplin. Seperti datang terlambat, kehadiran, dan 

pengantaran barang tidak tepat waktu. 

2. Faktor pendukung dalam peranan program pengembangan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan pada Bj Store Kampung Melayu 

Pekanbaru yaitu adanya peran internal leadership, dan fasilitas. Sedangkan 

faktor penghambat dalam peranan program pengembangan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan pada usaha Bj Store Kampung Melayu 

Pekanbaru yaitu Dana atau Biaya Pelaksanaan Program, dan Waktu 

Pelaksanaan Program. 
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3. Program pengembangan yang dilakukan Bj Store dalam meningkatkan 

kinerja karyawan yang sesuai dengan ekonomi syari’ah yaitu 

berpendidikan, perpindahan karyawan (mutasi), pengawasan, motivasi,  

dan kerja sama. Sedangkan yang belum sesuai dengan ketentuan ekonomi 

syari’ah yaitu disiplin. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan diatas 

maka penulis memberikan saran kepada perusahaan dan penelitian yang akan 

datang: 

1. Karyawan Bj Store Kampung Melayu Pekanbaru agar meningkatkan 

kinerjanya, karena akan berdampak pada kelangsungan Bj Store Kampung 

Melayu Pekanbaru untuk kedepannya. 

2. Karyawan diharapkan mendapatkan treathment khusus dari pimpinan, agar 

mental karyawan siap menerima peraturan-peraturan yang mengikat di Bj 

Store Kampung Melayu Pekanbaru. 

3. Karyawan Bj Store Kampung Melayu Pekanbaru harus tetap menjalankan 

tugasnya sesuai tuntunan konsep ekonomi syari’ah yang bisa dijadikan 

contoh yang baik untuk karyawan lainnya, masyarakat dan juga siap 

menebar kebaikan untuk kemajuan perusahaan. 
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Lampiran 

KUESIONER PEENELITIAN 

JUDUL PENELITIAN: “ TINJAUAN EEKONOMI SYARI’AH 

TERHADAP PERANAN PROGRAM PENGEMBANGAN PADA BJ 

STORE KAMPUNG MELAYU PEKANBARU DALAM 

MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN” 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

 

Dalam rangka menunjang kegiatan penelitian yang akan saya lakukan untuk 

meraih gelar Sarjana Program Strata-1 Jurusan Ekonomi Syariah di Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN SUSKA Riau, saya sangat mengharapkan 

Bapak/Ibu/Saudara(i) bersedia meluangkan waktu untuk mengisi pertanyaan yang 

saya ajukan dibawah ini. Kuesioner ini hanya semata-mata hanya untuk 

kepentingan ilmiah. Oleh karna itu, saya menjamin kerahasiaan identitas dan 

jawaban yang diberikan sesuai dengan kode etik penelitian ilmiah, sehingga dapat 

memberikan sumbangan yang berarti pada penelitian ini. Atas bantuan dan kerja 

sama yang telah Bapak/Ibu/Saudara(i) berikan, saya mengucapakan banyak terima 

kasih. 

 

 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hormat Saya, 

 

 

 

 

         RIZQI PRATAMA PUTRA 

 



 

 

INSTRUMEN WAWANCARA  

 Tinjauan Ekonomi Syariah Terhadap Peranan Program 

Pengembangan Pada Bj Store Kampung Melayu Dalam Meningkatkan 

Kinerja Karyawan 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Bj Store Kampung Melayu Pekanbaru? 

2. Apa  saja visi dan misi Bj Store Kampung Melayu Pekanbaru? 

3. Apa saja produk Bj Store Kampung Melayu Pekanbaru? 

4. Bagaimana struktur organisasi Bj Store Kampung Melayu Pekanbaru? 

5. Data karyawan Bj Store Kampung Melayu Pekanbaru. 

6. Bagaimana program pengembangan pada Bj Store Kampung Melayu 

Pekanbaru? 

7. Bagaimana faktor pendukung dalam peranan program pengembangan 

dalam meningkatkan kinerja karyawan Bj Store Kampung Melayu 

Pekanbaru? 

8. Bagaimana faktor penghambat dalam peranan program pengembangan 

dalam meningkatkan kinerja karyawan Bj Store Kampung Melayu 

Pekanbaru? 
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